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Abstract. The Employee Attendance Information System is a crucial component in human resource 
management at SMP Negeri 15 Jakarta, a vocational high school institution. This study aims to analyze 
the quality of the attendance information system using the McCall Method, which provides a comprehensive 
evaluation framework. The analysis measures indicators of correctness, usability, reliability, and 
efficiency. The evaluation results show that the attendance system achieved average scores ranging from 
0.74 to 0.76, with a total score of 298 out of an ideal score of 140, placing it in the good category. While 
the system functions well and positively contributes to management, there remains significant room for 
further development. This study identifies factors influencing system quality, which can serve as a basis for 
future improvements. The recommendations derived are expected to support the development of a more 
effective and efficient attendance information system, enhancing employee discipline and productivity, and 
contributing to improved educational quality for students. 
 
Keywords: Information System, Employee Attendance, McCall Method, Quality, Efficiency. 
 
Abstrak. Sistem Informasi Absensi Karyawan adalah komponen penting dalam manajemen sumber daya 
manusia di SMP Negeri 15 Jakarta, sebuah lembaga pendidikan menengah kejuruan. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis kualitas sistem informasi absensi menggunakan Metode McCall, yang 
memberikan kerangka evaluasi yang komprehensif. Analisis dilakukan melalui pengukuran indikator 
ketepatan, kegunaan, kehandalan, dan efisiensi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sistem absensi 
memperoleh skor rata-rata 0,74 hingga 0,76, dengan total skor 298 dari skor ideal 140, yang masuk dalam 
kategori baik. Meskipun sistem ini berfungsi dengan baik dan memberikan kontribusi positif terhadap 
manajemen, masih terdapat ruang untuk pengembangan lebih lanjut. Penelitian ini juga mengidentifikasi 
faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas sistem, yang dapat menjadi dasar untuk perbaikan di masa 
depan. Rekomendasi yang dihasilkan diharapkan dapat mendukung pengembangan sistem informasi 
absensi yang lebih efektif dan efisien, meningkatkan disiplin dan produktivitas karyawan, serta 
berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan yang diberikan kepada siswa. 
 
Kata Kunci: Sistem Informasi, Absensi Karyawan, Metode McCall, Kualitas, Efisiensi. 
 

1. LATAR BELAKANG 

Sistem Informasi Absensi Karyawan merupakan elemen kunci dalam 

manajemen sumber daya manusia (SDM) di berbagai organisasi, termasuk lembaga 

pendidikan. Pengelolaan absensi yang efektif tidak hanya membantu dalam pemantauan 

kehadiran, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan produktivitas, disiplin, dan 

tanggung jawab karyawan. Di SMP Negeri 15 Jakarta, sebuah lembaga pendidikan 

menengah kejuruan, manajemen absensi karyawan memegang peranan penting dalam 

mendukung proses pendidikan dan administrasi. Kedisiplinan karyawan, termasuk guru 

dan staf administrasi, memiliki dampak langsung terhadap kinerja institusi dan kualitas 

pendidikan yang diberikan kepada siswa. 
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Dalam era digital ini, penggunaan teknologi informasi yang tepat dalam sistem 

absensi menjadi semakin vital. Sistem yang dirancang dengan baik dapat mendukung 

pengumpulan data yang akurat dan pemrosesan yang efisien, yang pada gilirannya 

mendukung pengambilan keputusan yang tepat terkait dengan penggajian dan penilaian 

kinerja. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kehadiran sistem absensi yang baik 

dapat meningkatkan kinerja manajemen sumber daya manusia secara keseluruhan (Kara, 

2016). Hal ini juga diakui oleh Safitra (2021), yang mengemukakan bahwa evaluasi 

sistem informasi absensi karyawan dapat membantu manajemen mengidentifikasi 

kelemahan dan potensi perbaikan yang sangat penting dalam konteks pengembangan 

institusi pendidikan. 

Meskipun banyak organisasi telah menerapkan sistem absensi, tidak semua 

sistem tersebut dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan pengguna secara 

menyeluruh. Menurut penelitian oleh Olindo dan Syaripudin (2022), keterbacaan dan 

kegunaan sistem informasi absensi sangat penting untuk memastikan partisipasi 

karyawan dalam mencatat kehadiran mereka. Sistem yang sulit digunakan dapat 

menghambat akurasi pencatatan absensi, yang pada akhirnya mempengaruhi manajemen 

kehadiran dan kepercayaan karyawan terhadap sistem tersebut. Selain itu, efisiensi dan 

biaya pemeliharaan sistem informasi absensi juga menjadi faktor yang perlu diperhatikan 

(Susanto et al., 2021). Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis menyeluruh 

terhadap sistem informasi absensi yang ada untuk mengidentifikasi area yang perlu 

ditingkatkan. 

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas Sistem 

Informasi Absensi Karyawan di SMP Negeri 15 Jakarta menggunakan Metode McCall. 

Metode ini dikenal luas dalam evaluasi perangkat lunak karena memberikan kerangka 

kerja yang komprehensif dalam menilai kualitas sistem dari berbagai aspek, termasuk 

kehandalan, kegunaan, integritas, dan efisiensi. Dengan menggunakan indikator yang 

ditetapkan oleh McCall, penelitian ini akan mengevaluasi bagaimana sistem informasi 

absensi karyawan saat ini berfungsi dan di mana letak kelemahan serta kekuatannya. 

Melalui analisis yang mendalam, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi yang berharga untuk pengembangan sistem yang lebih baik, yang tidak 

hanya akan meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memperkuat komitmen dan 

disiplin karyawan. Dengan demikian, hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi 

yang signifikan bagi manajemen SMP Negeri 15 Jakarta dalam memperbaiki dan 

mengembangkan sistem informasi absensi yang lebih efektif dan efisien. 
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Dengan segala latar belakang dan urgensi yang telah dipaparkan, judul penelitian 

ini adalah "Analisis Kualitas Sistem Informasi Absensi Karyawan di SMP Negeri 15 

Jakarta dengan Metode McCall." Penelitian ini bertujuan untuk menjadi sumber informasi 

dan acuan bagi manajemen dalam upaya peningkatan kualitas sistem informasi absensi, 

sehingga dapat mendukung perkembangan organisasi dan meningkatkan kualitas 

pendidikan yang dihasilkan. 

 

2. LANDASAN TEORI 

Pengertian Analisis  

Analisis merupakan suatu proses teratur yang bertujuan untuk memeriksa, 

memahami, dan mengurai sebuah permasalahan atau objek menjadi komponen-

komponen yang lebih kecil atau rinci. Tujuan utamanya adalah untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai subjek atau fenomena tertentu, mengenali 

pola, hubungan, atau ciri-ciri yang mendasarinya, serta menghasilkan pemahaman yang 

lebih menyeluruh atau solusi yang lebih optimal terhadap masalah yang dihadapi. Dengan 

melakukan analisis, kita dapat menyederhanakan kompleksitas situasi atau masalah 

tertentu, yang pada akhirnya memungkinkan kita untuk mengambil langkah-langkah yang 

sesuai atau membuat keputusan yang lebih baik. 

Menurut (Olindo & Syaripudin, 2022), analisis adalah bagian dari serangkaian 

tahapan pekerjaan sebelum riset dihasilkan melalui proses penulisan laporan yang 

memecah suatu topik menjadi bagian-bagian yang lebih kecil, kemudian mengevaluasi 

setiap bagian dan hubungannya satu sama lain untuk mencapai pemahaman yang akurat 

dan keseluruhan yang mendalam. Dengan merujuk pada konsep analisis tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa analisis merupakan upaya penyelidikan, penguraian, dan 

pemeriksaan terhadap suatu permasalahan untuk mencapai pemahaman yang akurat 

(Susanto et al., 2021). 

Pengertian Absensi 

Absensi merujuk pada keadaan di mana karyawan tidak hadir saat mereka 

seharusnya bekerja sesuai jadwal. Jumlah absensi di perusahaan mencerminkan hubungan 

manfaat antara karyawan dan perusahaan yang membayarnya. Tentu saja, perusahaan 

berusaha menghindari kerugian akibat absensi karyawan yang tinggi. 

Terdapat tiga metrik untuk mengukur absensi, yaitu kehilangan waktu kerja, 

tingkat frekuensi absen, dan jumlah absen dalam jangka pendek. Kehilangan waktu kerja 

mengacu pada total jam atau hari kerja yang hilang selama satu tahun. Tingkat frekuensi 
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adalah jumlah total kejadian absen dalam satu tahun, tanpa mempertimbangkan durasi 

absen. Sedangkan absen dalam jangka pendek merujuk pada jumlah absen selama 1-2 

hari kerja dalam satu tahun (Adikoro & Wurjaningrum, 2022).  

Metode McCall 

Menurut (Khairul et al., 2023) Metode McCall adalah salah satu pendekatan 

untuk mengevaluasi perangkat lunak yang dikembangkan oleh Robert McCall pada tahun 

1977. Metode ini dirancang untuk membantu organisasi dalam menilai kualitas perangkat 

lunak dan memahami dampaknya terhadap berbagai aspek, seperti penggunaan, 

pemeliharaan, dan perbaikan. McCall mengidentifikasi tiga kategori utama dalam 

evaluasi perangkat lunak 

Menurut (Christina Juliane et al., 2019) Metode McCall adalah salah satu model 

yang menguraikan Faktor Kualitas Perangkat Lunak atau Software Quality Factor. Model 

ini terfokus pada tiga perspektif utama: operasi produk (karakteristik operasional 

perangkat lunak), revisi produk (kemampuan perangkat lunak untuk mengalami 

perubahan), dan transisi produk (adaptabilitas perangkat lunak terhadap lingkungan 

baru). Bagian operasi produk mencakup sejumlah faktor, termasuk kebenaran, keandalan, 

kegunaan, integritas, dan kemudahan penggunaan. (Amir et al., 2023) Metode ini 

menawarkan kriteria atau faktor kualitas perangkat lunak yang sangat komprehensif. 

Dengan tingkat detail dan akurasi yang tinggi, Metode McCall dapat digunakan untuk 

menguji dan menjamin kualitas sistem perangkat lunak. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penulis menggunakan Metode McCall.dalam penelitiannya. Dalam metode ini, 

penulis akan mengevaluasi setiap pertanyaan dalam kuesioner dari 4 perspektif untuk 

menentukan aspek mana yang perlu diperbaiki, berdasarkan analisis kelebihan dan 

kekurangan yang teridentifikasi. Untuk mendapatkan data penelitian, penulis memilih 

beberapa metode pengumpulan data sebagai berikut: 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian  

1. Observasi 

Penulis secara langsung terlibat dalam kegiatan pencatatan di lapangan untuk 

mengamati sistem informasi yang sedang berjalan, dengan tujuan memperoleh data 

yang akurat. 

2. Wawancara 

Metode ini melibatkan interaksi tanya jawab antara penulis dengan kepala sekolah 

atau staf karyawan di SMP Negeri 15 Jakarta, untuk memperoleh informasi yang 

akurat. 

3. Kuesioner  

Teknik ini melibatkan penyampaian sejumlah pertanyaan tertulis kepada responden, 

baik secara langsung atau melalui internet, dengan menggunakan metode Waterfall 

untuk mengumpulkan data secara kuantitatif atau kualitatif. 

4. Studi Pustaka  

Metode ini melibatkan pencarian dan penggunaan sumber referensi untuk 

memperoleh informasi yang relevan dalam menyusun laporan Kerja Praktek. 

Menurut (Khairul et al., 2023) Metode McCall adalah salah satu pendekatan 

untuk mengevaluasi perangkat lunak yang dikembangkan oleh Robert McCall pada tahun 

1977. Metode ini dirancang untuk membantu organisasi dalam menilai kualitas perangkat 

lunak dan memahami dampaknya terhadap berbagai aspek, seperti penggunaan, 

pemeliharaan, dan perbaikan. McCall mengidentifikasi tiga kategori utama dalam 

evaluasi perangkat lunak 

Menurut (Christina Juliane et al., 2019) Metode McCall adalah salah satu model 

yang menguraikan Faktor Kualitas Perangkat Lunak atau Software Quality Factor. Model 

ini terfokus pada tiga perspektif utama: operasi produk (karakteristik operasional 
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perangkat lunak), revisi produk (kemampuan perangkat lunak untuk mengalami 

perubahan), dan transisi produk (adaptabilitas perangkat lunak terhadap lingkungan 

baru). Bagian operasi produk mencakup sejumlah faktor, termasuk kebenaran, keandalan, 

kegunaan, integritas, dan kemudahan penggunaan. (Amir et al., 2023) Metode ini 

menawarkan kriteria atau faktor kualitas perangkat lunak yang sangat komprehensif. 

Dengan tingkat detail dan akurasi yang tinggi, Metode McCall dapat digunakan untuk 

menguji dan menjamin kualitas sistem perangkat lunak. 

Metode McCall merupakan salah satu pendekatan yang mampu menggambarkan 

faktor kualitas perangkat lunak. Metode ini terbagi dalam tiga perspektif utama, yakni 

operasi produk, revisi produk, dan transisi produk. Operasi produk mencakup aspek-

aspek seperti kebenaran, keandalan, kegunaan, integritas, dan kemudahan penggunaan. 

Revisi produk mencakup faktor-faktor seperti kemudahan pemeliharaan, fleksibilitas, dan 

kemudahan pengujian. Sedangkan transisi produk melibatkan faktor-faktor seperti 

portabilitas, kemampuan digunakan kembali, dan interoperabilitas. Metode McCall 

dikenal karena tingkat ketelitian dan rincian yang tinggi, sehingga sangat berguna untuk 

pengujian dan memastikan kualitas perangkat lunak. (Adikoro & Wurjaningrum, 2022) 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada langkah ini, akan dilakukan proses perhitungan data dari hasil kuesioner 

yang sebelumnya telah diperoleh. Kuesioner tersebut telah diisi oleh 28 responden. Proses 

perhitungan ini akan mengikuti langkah-langkah yang telah ditetapkan dalam metode 

McCall. 

Tabel 1. Data Responde 

Karakteristik Responden Keterangan Jumlah 

Jenis Kelamin Laki-Laki 11 

Perempuan 17 

Lama Kerja 1-5 10 

6-10 12 

11-15 6 

Usia 20-30 18 

31-40 7 

41-50 3 

Tabel di atas adalah suatu gambaran karakteristik responden berdasarkan tiga 

variabel 
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Tabel 2. Indikator analisis sistem abensi karyawan SMP Negeri 15 Jakarta. 

Variable Indikator 

Correctness Completeness 

Reliability Error Tolerance Accuray Simplicity 

Efficiency Consiseness Execution Efficiency 

Integrity Access Control Security Access Audit 

Usability Openrability Training Communicativenee 

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam melakukan pengujian kualitas 

menggunakan metode McCall: 

1. Menentukan indikator yang akan digunakan untuk mengukur suatu faktor kualitas 

2. Menentukan bobot (W) dari setiao kriterial Faktor Kualitas (0<=w<=1) 

3. Menetapkan rentang penilaian dari 1 hingga 5, di mana nilai 1 menunjukkan tingkat 

minimum dan nilai 5 menunjukkan tingkat maksimum. Skala penilaian ini mengikuti 

model Likert. 

4. Memasukkan nilai untuk setiap kriteria berdasarkan penilaian yang diberikan oleh 

responden. 

5. Menghitung nilai tengah berdasarkan data yang dimasukkan dalam langkah keempat. 

6. Menghitung jumlah total menggunakan rumus yang telah ditentukan. 

Fa=w1c1+w2c2+...+wncn 

 

Fa: Nilai total dari faktor  

Wi: Bobot untuk kriterial  

Ci: Nilai untuk kriterial   

7. Menghitung presentase (%) dari nilai faktor kualitas menggunakan rumus yang telah 

ditentukan. 

Pengukuran kualitas dengan menggunakan metode McCall dapat diterapkan 

pada sistem absensi yang sudah dibangun sebelumnya. Sistem ini merupakan sebuah 

evaluasi terhadap kehandalan sistem absensi yang akan diimplementasikan dalam sebuah 

sistem informasi. Pengujian menggunakan metode McCall bertujuan untuk mengukur 

berbagai aspek sistem absensi yang telah dibangun dan dapat disajikan sebagai berikut: 
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Tabel 3. Hasil Pengujuan Metode McCall Dalam pengukuran Sistem Absensi 

Indikator Keterangan Hasil Skor ideal Kriterial Nilai 

A Correctness (Ketetapan) 0,76 140 Baik 

B Usability (Kegunaan) 0,74 140 Baik 

C Reliability (Kehandalan) 0,74 140 Baik 

D Efficiency (Efisiensi) 0,74 140 Baik 

Indikator Keterangan Hasil Skor Ideal Kriterial Nilai 

Total 298 140 Baik 

Hasil Rata-Rata yang didaptkan 60%-80% 

Keterangan Baik 

Ini merupakan penerapan metode McCall dalam mengevaluasi performa sistem 

absensi karyawan. Pendekatan McCall ini memberikan hasil evaluasi yang optimal 

terhadap kinerja sistem yang diukur. Dari analisis tersebut, sistem informasi Absensi yang 

lama masih baik agar kedepan bisa di kembangan lagi sistem absensi. diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi proses manajemen di SMP Negeri 15 Jakarta. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Terdasarkan pada temuan yang diungkapkan dalam penelitian yang dilakukan 

oleh penulis, dapat disimpulkan bahwa.  

1. Berdasarkan analisis menggunakan metode McCall, sistem informasi absensi 

karyawan di SMP Negeri 15 Jakarta.secara keseluruhan berada pada rentang 60% - 

80%, dengan persentase 60% masuk dalam kategori baik. Oleh karena itu, sistem ini 

dapat dianggap masih baik dan dapat dikembangkan lebih lanjut untuk meningkatkan 

efisiensi proses manajemen di SMP Negeri 15 Jakarta. 

2. Melalui analisis, faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas sistem informasi absensi 

karyawan di SMP Negeri 15 Jakarta. telah diidentifikasi. Pemahaman tentang faktor-

faktor ini akan membantu dalam pengembangan lebih lanjut sistem absensi untuk 

meningkatkan efektivitas manajemen sekolah. 

3. Evaluasi terhadap dampak kualitas sistem informasi absensi karyawan menunjukkan 

bahwa sistem tersebut memberikan kontribusi positif terhadap efektivitas manajemen 

sekolah. Namun, masih terdapat ruang untuk peningkatan demi mencapai efektivitas 

yang lebih optimal dalam pengelolaan kehadiran karyawan di SMP Negeri 15 Jakarta 
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